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Menurut standar SK-SN I, (1991), beton terbuat dar bahan semen
Poctland, air, agregatbatuan kasar dan halus dalam proporsi perbandingan tertentu
dengan atau 1anpa bahan tambah membentuk massa padat.

Kusnadi, (1985), sclain lenis semen Portiand yang akan mempengaruhi
mutu beton, komposisi sifika  gntuk semen Portland perfu dibatasi dengan
menentukan perbandingan “sijica ratio”, Semakin tnggl Kandungan sdika dalam
semen Portland, makin besar nilai SR

Nevitle, (1973), mengemukakan bahna dasar penggolongan jenis semen
Porttand ~ adalah  menurut  sifat-sitar senyawa krmianya sehingga dengan
menatmbaly/menguangi - prosentase unsur kimia vang dikandungnya, jumiah
senyawa RKimia yang dihasitkan akan berbcdq dan ditkuti dengan perubahan jenis
semen Portland.

Nurawadji Wibowo, {2000y Penggantian schanyak 10% dan 20% seimen
Purtiand dengan aby anpres icbu bedhasil meningkatkan kual desak beton antara

16,16% sampai 23,019 dibandingkan dengan beton normal.

Mictuiat iaraiyoan, (138%), semen Porland walah semen hidrolis vang

dihasitkan dengan cara menghaluskan Minker yany ierdama terdivi dart silikai-




siikat kalsiam vang bersifar hidrohs d engan gips sehagai bahan tambahan, Sitfat
semen sangat dipengaruh oleh komposiar kimiawi dan behaluom pengmbnoan
bardivonoe, (1989), mengemukakan balmva setelah semen bersentuhan
dengan air. akan terbentuk pel, C.S:41,. vaitu pasta semen vang terdini dari butiran
sangant halus has) hidrast yang memiliki }uz}s permukaan besar dan calsium
hidrobsida, CUOHY vanng visa semen yang 1 ’» hereaks.

Popovie, (1998, menoaaban babwe huat desak bewon dipengaruht olch
porositas vang terdirt dart pori cel, porn & ;( dan pornt udara, semakin besor
porasitas maka semakin keorl Kuat desal bc{«sp vang terjads.

Kardiveno, (1992), Pecahan iﬁ,:zt.:-.v‘gem;:ng dart knalia vang  hak
menpudiban aureosinva memenyh svarm urm,;“k; bewn akanweam pha unmok benn
anya tudal ’rur'uw dars ) Mln.’z

George Winter dan Arthur, 1998y, Agregaragregat ringan banvak
dipakar wnmuk menphavitian heton nnggn vane dapat dipunakan  umnk
penguunaan clemen swiroctoral aion dikenal seha ags belon sirukiur beragrepa

-

Menurut Neville, {1973), jumiah g¢‘ dan calsium hidroksida, 40H),
vang dihasiikan dan reaksr nidrass semen 1o franmung pada jems semen Portiand
yany disunakar

Edward G. Nawy, { 2001), kemin’nﬂ*n gans lurue vang menghubunekan
uuk asel dengan tegangan tertenty {sekitar 0 4 ¢} merupakan modulus elastisitas
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sekan heton. Nalad ini vang disehut moduins f{bslisiia.s: datam perbitimpan deeain




